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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 

profitabilitas, kepemilikan institusional, pajak, dan kualitas good corporate 

governace  terhadap manajemen laba Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar dalam penilaian Indonesian Institute of Corporate 

Governance  (IICG). Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk 

pengambilan sampel. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, jumlah sampel yang 

terkumpul sebanyak 52 perusahaan. Analisis statistik dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas, pajak, dan kualitas good corporate governace  berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba , sedangkan kepemilikan institusional  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba  

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Pajak, Kepemilikan Institusional, Kualitas Good 

Corporate Governance , dan  Manajemen Laba  

Abstract 

The purpose of this research was for  getting empirical evidence about 

influence of profitability, ownership of institusional, tax, and good corporate 

governance quality on earning management.The population, that used  listed in the 

Indonesian Institute of Corporate Governance  (IICG) period 2011-2013 included 

the go public company.The research used purposive sampling method for collected 

the sample like criteria appointed The sample that collected was 52 company. The 

company  data were analyzed using data analysis,the  first was conducting classical 

assumption test before hypothesis test. The result of the analysis showed that the 

profitability, tax, and good corporate governance quality have effect on earning 
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management, while the ownership of institusional has not affect on earning 

management .  

Keyword  : profitability, ownership of institusional, tax, good corporate governance 

quality, and earning management.. 

 

1.PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai 

kondisi dan kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal. Informasi tersebut 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan, dan bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Salah satu elemen penting dalam laporan  keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. Informasi laba 

merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau prestasi manajemen. 

Selain itu informasi laba juga digunakan oleh investor atau pihak lain yang 

berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yg tertanam dalam 

perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian dan indikator untuk 

kenaikan kemakmuran (Ghozali dan Chariri, 2007). 

Laporan Laba/Rugi merupakan salah satu komponen laporan keuangan 

yang sangat penting karena di dalamnya terkandung informasi laba yang 

bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan untuk mengetahui 

kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Statement of Financial 

Accounting Concept (SFAC) No.1, informasi laba merupakan indikator untuk 

mengukur kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam mencapai tujuan 

operasi yang telah ditetapkan serta membantu pemilik untuk memperkirakan 

earnings power perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi laba sering 

menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen untuk 

memaksimumkan kepuasaannya. Tindakan yang mementingkan kepentingan 

sendiri (opportunistic) tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi 

tertentu, sehingga laba dapat diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya. 

Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai keinginannya tersebut dikenal 

dengan istilah manajemen laba (Ningsaptiti,2010). 

Manajemen laba menurut Scott dalam Agustia (2013) adalah ”the choice by 

a manager of accounting policies so as to achieve some specific objective”. Hal ini 

berarti manajemen laba merupakan keputusan dari manajer untuk memilih 

kebijakan akuntansi tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, 

baik itu untuk meningkatkan laba atau mengurangi tingkat kerugian yang 

dilaporkan. Sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai batasan dan definisi 

manajemen laba. Ada pihak yang mendefinisikan manajemen laba sebagai 

kecurangan yang dilakukan seorang manajer untuk mengelabui orang lain, 

sedangkan ada pihak yang mendefinisikannya sebagai aktivitas yang wajar 
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dilakukan manajer dalam menyusun laporan keuangan. Manajemen laba tidak bisa 

dikategorikan sebagai kecurangan sejauh apa yang dilakukannya masih dalam 

ruang lingkup prinsip akuntansi 

Manajer merupakan pihak yang paling bertanggung jawab atas laporan 

keuangan yang wajar dan akurat. Manajer memiliki kontrol utama atas integritas 

sistem akuntansi dan catatan keuangan yang digunakan untuk membuat laporan 

keuangan. Kebebasan ini meningkatkan nilai ekonomis atas angka akuntansi karena 

manajer dapat mengerahkan kecakapannya dalam membuat penilaian dan 

mengkomunikasikan informasi yang mereka miliki melalui pilihan dan perkiraan 

akuntansi. Fleksibilitas yang dimiliki manajemen dalam menyusun laporan 

keuangan, memberikan celah bagi manajemen untuk melakukan praktik 

manajemen laba melalui kebebasan yang diberikan kepada mereka dalam memilih 

atau mengubah metode akuntansi. Deteksi atas kemungkinan dilakukannya 

manajemen laba dalam laporan keuangan diteliti dengan menggunakan proksi 

Discretionary Accrual (DA). Discretionary accrual adalah komponen akrual yang 

berada dalam kebijakan manajer, artinya manajer memberi intervensinya dalam 

proses pelaporan akuntansi. Tindakan ini menyebabkan pengungkapan informasi 

mengenai penghasilan laba menjadi menyesatkan (Irawan, 2013). Manajemen laba 

ini dapat mengurangi nilai ekonomis atas laporan keuangan dan dapat mengurangi 

tingkat kepercayaan atas proses pelaporan (Subramanyam dan Wild, 2010). Oleh 

karena itu, akan mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan  

keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, khususnya 

pihak eksternal. 

Manajemen laba bersifat efisien apabila manajemen perusahaan berusaha 

untuk menambah tingkat transparansi laba dalam mengkomunikasikan hal yang 

bersifat informasi internal perusahaan. Pengelolaan laba bersifat oportunistik 

apabila manajemen perusahaan berusaha untuk memaksimalkan keuntungan bagi 

dirinya sendiri. Manajemen laba bisa menjadi salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan karena angka yang dilaporkan tersebut 

tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Tindakan manajemen laba tentu saja tidak 

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam beberapa penelitian 

sebelumnya, profitabilitas, kepemilikan institusional, pajak, dan kualitas good 

corporate governance merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

manajemen melakukan tindakan manajemen laba. 

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Dalam kaitannya dengan 

manajemen laba (earning management), profitabilitas dapat mempegaruhi manajer 

untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat 

perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba 

untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. Hal ini berkaitan erat dengan 

usaha manajer untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan yang 

dipimpinnya (Gunawan, Darmawan, dan Purnamawati, 2015). 
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Tingkat profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dan tingkat efisiensi atas penggunaan aset perusahaan 

serta merupakan salah satu aspek yang penting sebagai acuan oleh investor atau 

pemilik dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor 

yang diduga dapat mempengaruhi manajemen laba, karena tingkat keuntungan 

terkait langsung dengan obyek pengelolaan laba. Terdapat beberapa penelitian 

tentang profitabilitas yaitu penelitian yang dilakukan Ardiansyah (2014) dan Guna 

dan Herawaty (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba yang menyatakan ROA berpengaruh positif signifikan 

terhadap tindakan manajemen laba 

Kepemilikan institusional  merupakan alat yang dapat mengawasi kegiatan 

manajer dalam proses  kinerja manajemen. Kepemilikan institusional ditunjukkan 

dengan tingginya persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi. 

Yang dimaksud dengan pihak institusi dalam hal ini berupa LSM, perusahaan 

asuransi, bank, perusahaan investasi maupun perusahaan swasta. Kepemilikan 

institusional pada umumnya memiliki proporsi kepemilikan dalam jumlah yang 

besar sehingga proses monitoring terhadap manajer menjadi lebih baik. Tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang 

lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku 

opportunistic manajer (Wiranata dan Nugrahanti, 2013). Terdapat penelitian  yang 

berkaitan dengan kepemilikan  institusional. Penelitian Agustia (2013), Guna dan 

Herawaty (2010) dan Pradipta (2011) menyatakan bahwa  kepemilikan institusional  

tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. 

 Motivasi lain dalam melakukan manajemen laba adalah usaha untuk 

meminimalkan beban pajak penghasilan. Scott dalam Dewi dan Ulupui (2014) 

mengemukakan bahwa berbagai metode akuntansi digunakan pihak manajemen 

dalam rangka penghematan pajak. Undang-undang pajak penghasilan menentukan 

jenis-jenis penghasilan sebagai obyek pajak, namun pada umumnya penghasilan 

yang dinyatakan sebagai obyek pajak tidak secara spesifik mengatur saat 

pengakuan pendapatan dan biaya terkait. Dalam beberapa hal, wajib pajak 

mempunyai kebebasan di dalam membuat kebijakan-kebijakan akuntansi yang 

berkaitan dengan penentuan saat pengakuan pendapatan dan biaya, meskipun 

kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan harus diterapkan secara taat asas atau 

konsisten dari tahun ke tahun. Celah ini dapat membuka peluang bagi manajemen 

untuk melakukan upaya-upaya untuk menunda atau mempercepat pengakuan 

pendapatan dan biaya, sehingga dapat menekan jumlah pajak yang akan 

dibayarkan. Ada beberapa penelitian tentang pajak yaitu Tanomi (2014) yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pajak berpengaruh terhadap manajemen laba  

dan hasil peneitian tersebut konsisten dengan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ulupui dan Dewi (2014). 

Dalam beberapa teori banyak yang mengindikasikan pentingnya mekanisme 

good corporate governance dalam meminimalisasi dan mendeteksi manajemen 
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laba. Di Indonesia dalam upaya peningkatan kualitas good corporate governance, 

telah dilakukan penilaian indeks tata kelola perusahaan setiap tahunnya. Penerapan 

good corporate governance (GCG) masih perlu diintensifkan karena kasus-kasus 

yang merugikan stakeholders masih tetap muncul walaupun wacana GCG telah 

lahir sejak dibentuknya Komite Nasional tentang Kebijakan Corporate Governance 

(KNKCG) melalui Surat Keputusan Menteri Koordinator Bidang EKUIN NO: 

KEP-10/M.EKUIN/1999 tanggal 19 Agustus 1999, yang telah menerbitkan Code 

of Good Corporate Governance. Isu GCG di Indonesia mulai menjadi suatu kajian 

yang penting setelah perekonomian Indonesia dilanda krisis pada tahun 1997—

1998. Hasil dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa perusahaan-perusahaan 

yang mengalami dampak krisis tersebut disebabkan  adanya tata kelola perusahaan 

(corporate governance) yang tidak bagus. Dengan demikian, penerapan GCG 

menjadi suatu keharusan bagi setiap perusahaan untuk mencapai kinerja/nilai 

perusahaan yang baik (Putri, 2012). Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk 

menganalisis pengaruh profitabiltas, kepemilikan institusional, pajak dan kualitas 

good corporate governance  terhadap manajemen laba. 

 

2.TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah 

sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor (principal). Teori agensi 

(theory agency) menyatakan mengenai pentingnya pemilik perusahaan (pemilik 

saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga profesional yang lebih 

mengerti dan profesional dalam menjalankan bisnis (Ardiansyah, 2014). Terjadinya 

konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan agen bertindak 

tidak sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan 

(agency cost). Eisenhardt dalam Agustia (2013) menggunakan tiga asumsi sifat 

dasar manusia guna menjelaskan tentang teori agensi yaitu :(1) manusia pada 

umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya 

pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3) 

manusia selalu menghindari resiko (risk averse).  

Asumsi sifat dasar manusia menjelaskan bahwa masing-masing individu 

semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan 

konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Pihak pemilik (principal) 

termotivasi mengadakan kontrak untuk mensejahterahkan dirinya dengan 

profitabilitas yang selalu meningkat. Sedangkan manajer (agent) termotivasi untuk 

memaksimalkan pemenuhan ekonomi dan psikologinya, antara lain dalam hal 

memperoleh investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Dengan demikian 

terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan dimana masing-

masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran 

yang dikehendaki (Ningsaptiti, 2010). 
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Manajemen Laba  

Menurut Sitorus dalam Tundjung (2015), manajemen laba merupakan 

tindakan manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu 

untuk mempengaruhi laba yang akan terjadi menjadi seperti yang mereka inginkan 

melalui pengelolaan faktor internal yang dimiliki atau digunakan perusahaan. 

Sugiri dalam Tundjung (2015) membagi definisi earnings management menjadi 

dua, yaitu : (1) earnings management dalam arti sempit didefinisikan sebagai 

perilaku manajer untuk “bermain” dengan komponen discretionary accrual dalam 

menentukan besarnya pendapatan, hal ini berkaitan dengan pemilihan metode 

akuntansi, (2) definisi luas earnings management merupakan tindakan manajer 

untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit 

dimana manajer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan 

(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.  

 

Profitabilitas dan Manajemen Laba  

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

perusahaan (Sudarmaji dan Sulastro dalam Herawaty dan Guna, 2010). Hal ini 

dikarenakan tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan mengakibatkan 

tingginya harapan dari regulator dan masyarakat kepada perusahaan tersebut untuk 

memberikan kompensasi kepada mereka berupa pembayaran pajak kepada 

regulator dan program sosial kepada masyarakat. Laba yang terlalu tinggi akan 

meningkatkan pajak yang harus dibayar, sebaliknya penurunan laba yang terlalu 

rendah akan memperlihatkan bahwa kinerja manajemen tidak bagus.  

Oleh sebab itu, ada kemungkinan manajemen membuat laba yang 

dilaporkan tidak berfluktuasi dengan cara melakukan manajemen laba untuk 

menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis 

yang dapat dirumuskan adalah :  

H1: Profitabiltas berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba  

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh 

institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment 

banking (Siregar dan Utama  dalam Kusumawardhani, 2012). Investor institusional 

dianggap memiliki kemampuan untuk memonitor tindakan manajemen lebih baik 

dibandingkan dengan investor individual, karena mereka tidak mudah diperdaya 

oleh manajemen laba yang dilakukan manajemen. Suatu perusahaan yang memiliki 

kepemilikan institusi yang lebih besar dapat melakukan monitoring dengan lebih 

ketat, sehingga dapat mendorong manajemen untuk menjalankan kegiatan 

perusahaan dengan lebih transparan, termasuk dalam hal pengungkapan sebagai 
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bentuk informasi dan pertanggungjawaban kepada stakeholder. Dari penjelasan 

diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah :  

H2: Kepemilikan institusional  berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Pajak dan Manajemen Laba  

Menurut Scott  dalam Ulupui dan Dewi (2014) mengemukakan bahwa 

berbagai metode akuntansi digunakan pihak manajemen dalam rangka 

penghematan pajak. Undang-undang pajak penghasilan menentukan jenis-jenis 

penghasilan sebagai obyek pajak, namun pada umumnya penghasilan yang 

dinyatakan sebagai obyek pajak tidak secara spesifik mengatur saat pengakuan 

pendapatan dan biaya terkait. Manajemen selalu memberi informasi laporan 

keuangan terhadap pemerintah atau investor. Dari hal tersebut pajak merupakan 

gambaran dari sisi lain dari pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan. Para 

investor dan pemerintah akan memonitoring jika pajak itu tinggi merupakan salah 

satu sumbangan terbesar pajak terahadap pemerintah, disisi lain investor akan 

memantau profitabilitasnya jika terus meningkat maka investor akan menanamkan 

sahamnya di perusahaan yang bersangkutan. Manajemen juga termotivasi dengan 

adanya penghindaran political cost. Biaya politik mencakup semua biaya (transfer 

kekayaan) yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan tindakan-

tindakan politis seperti pajak, regulasi, subsidi pemerintah, tarif, antitrust, tuntutan 

buruh dan lain. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan 

adalah : 

H3: Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

Kualitas Good Corporate Governance dan Manajemen Laba  

Corporate governance adalah sistem yang terdiri dari fungsi-fungsi yang 

dijalankan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk memaksimalkan 

penciptaan nilai perusahaan sebagai entitas ekonomi maupun entitas sosial melalui 

penerapan prinsip-prinsip dasar yang berterima umum (Warsono dalam Effendi dan 

Daljono, 2013). Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi 

peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 

manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholders dengan 

mendasarkan pada kerangka peraturan. Konsep corporate governance diajukan 

demi tercapainya pelaporan perusahaan yang lebih transparan bagi pengguna 

laporan keuangan.  

Prinsip-prinsip dasar corporate governance yang berterima umum untuk 

mencapai good governance adalah transparency (transparansi), accountability dan 

responsibility (pertanggungjelasan dan pertanggungjawaban), responsiveness 

(ketanggapan), independency (independensi) dan fairness (keadilan). Prinsip good 

governance yang diterapkan dengan konsisten dapat menjadi penghambat aktivitas 

rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan 
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nilai fundamental perusahaan. Dengan menerapkan corporate governace 

diharapkan dapat mengurangi dorongan untuk melakukan tindakan manipulasi 

manajer. Sehingga kinerja yang dilaporkan merefleksikan keadaan ekonomi 

perusahaan bersangkutan yang sebenarnya. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis 

yang dapat dirumuskan adalah : 

H4: Kualitas good corporate governance berpengaruh terhadap   manajemen laba. 

 

3.METODE 

Jenis Penelitian , Populasi dan Sampel Penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 

hipotesis. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  perusahaan go public yang masuk 

dalam penilaian The Indonesian Institute of Corporate governance (IICG) pada 

tahun 2011-2013. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria tersebut 

adalah (1) perusahaan  yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia  

dan Indonesia Capital Market  Directory selama tahun 2011-2013, (2) perusahaan 

menerbitkan laporan keuangan dengan tahun buku yang berakhir tanggal 31 

Desember 2013, (3) perusahaan yang terdaftar dalam penilaian dan pemeringkatan  

pada periode tahun 2011-2013 yang dilakukan oleh IICG dan dipublikasikan oleh 

majalah SWA, dan (4) perusahaan memilki  data lengkap terkait dengan variabel 

penelitian. Jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini sebanyak 52 

(lima puluh dua) dari populasi sejumlah 140 perusahaan selama 3 tahun. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

1. Tingkat profitabilitas perusahaan diproksi dengan Return on Asset (ROA).ROA 

merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. ROA dihasilkan dari hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap 

nilai buku total aset perusahaan (Hanafi dan Halim,2009 ). 

 

ROA =
Laba bersih

Total Aset
 x 100% 

 

2. Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan 

indikator persentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal 

saham yang beredar. Kepemilikan institusional diukur dengan proporsi saham 

yang dimiliki institusional pada akhir tahun dibandingkan dengan jumlah saham 

yang beredar di perusahaan tersebut (Moh’d, et al. dalam Kusumawardhani, 

2012). 

3. Pajak penghasilan diproksikan dengan menjumlahkan pajak kini dengan pajak 

tangguhan perusahaan. Data diperoleh dari laporan laba rugi perusahaan (Dewi 
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dan Ulupui, 2014). Pajak dalam penelitian ini menggunakan proksi yang 

digunakan oleh peneliti Dewi dan Ulupui (2014) yaitu Pajak Penghasilan = Log 

(pajak kini + pajak tangguhan). 

4. Kualitas good corporate governance diukur menggunakan  CGPI  dalam 

penilaian IICG dimana score yang diterbitkan oleh majalah SWA. 

5. Manajemen Laba diproksikan dengan discretionary accrual yang telah diterima 

secara umum dalam litelatur ekonomi dengan menggunakan Modified Jones 

Model (Dechow, et al., 1995) 

 

Model Penelitian 

Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

𝐷𝐴 = 𝛽0 + 𝛽1  𝑅𝑂𝐴 + 𝛽2 𝐾𝐼 + 𝛽3 𝑃𝐽𝐾 + 𝛽4 𝐾𝐺𝐶𝐺 + 𝜀 

 

Keterangan:  

DA : Manajemen Laba   

β0 : Konstanta  

β1..4    : Koefisien Regresi  

ROA  : Profitabilitas  

KI    : Kepemilikan Institusi  

PJK : Pajak  

KGCG : Kualitas Good Corporate  Governance 

e     : Koefisien Error 

 

4.HASIL PENELITIAN 

 

Uji Asumsi Klasik. 

 

Uji Normalitas  

Tabel 1 

Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 52 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,692 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,724 

    Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016. 

 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,692 dengan nilai signifikan atau Asymp. Sig (2-
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tailed) 0,724  > 0,05 (p > 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 

residual model regresi dalam penelitian ini terdistribusi normal (Ghozali, 2009).  

 

Uji Multikoloniearitas 

Tabel 2 

Uji Multikoloniearitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016. 

Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 

nilai tolerance value di atas  0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.  

 

Uji Heterokedastisitas  

Tabel.3 

Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016. 

Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan Glejser Test (Ghozali, 2009). Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses 

estimasi parameter model penduga, dimana tidak ada nilai t-hitung yang signifikan 

atau p > 0,05, jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini (Ghozali, 2009). 

 

Uji Autokorelasi  

Tabel.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Durbin-Watson Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,702 0,779 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 

 

Variabel Tolerance VIF 

Profitabilitas  0,896 1,116 

Kepemilikan Institusi  0,893 1,119 

Pajak  0,676 1,480 

Kualitas Good Corporate Governance  0,774 1,293 

Variabel Koefisien B t Sig. 

Profitabilitas  -0,239 -1,629 0,110 

Kepemilikan Institusional 0,229 1,561 0,125 

Pajak  0,134 0,795 0,431 

Kualitas Good Corporate Governance  -0,105 -0,668 0,507 
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Pengujian autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil pengujian autokorelasi 

dapat dilihat pada tabel diatas. 

Nilai dU = 1,722, maka didapatkan 4 – dU yaitu 4 – 1,722 = 2,278. Nilai DW 

= 1,702, maka dapat disimpulkan bahwa nilai DW terletak diantara dU dan 4-dU 

yaitu 1,722<1,702<2,278, berarti tidak terdapat autokorelasi. Dari hasil uji statistik 

runs test di atas diperoleh nilai signifikansi 0,779 > 0,05. Karena nilai signifikansi 

di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi atau 

pengujian runs test memenuhi asumsi klasik autokorelasi. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016. 

 

Hasil statistik yang pada penelitian ini  menunjukkan profitabilitas diketahui 

nilai rata-rata sebesar 5,3360. Nilai minimum sebesar -40,80 dan nilai maksimum 

sebesar 26,83  dengan standar deviasi sebesar 9,24808. Kepemilikan institusional 

memiliki nilai rata-rata   0,6763 dengan nilai minimum sebesar 0,11 dan  

nilai maksimum 0,97 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,18622. Hasil 

analisis deskriptif terhadap variabel  pajak memiliki nilai rata-rata sebesar 6,0529  

dengan nilai minimum sebesar 3,59 dan nilai maksimum sebesar 9,84. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 1,32854. Kualitas good corporate governance  dengan 

waktu periode dari tahun 2011 sampai dengan 2013, memiliki nilai rata-rata sebesar 

83,0233 dengan nilai minimum sebesar 66,51  dan nilai maksimum sebesar 96,55. 

Sedangkan standar deviasi sebesar 6,72411. Kemudian hasil analisis deskriptif 

terhadap pada variabel manajemen laba dengan periode waktu dari tahun 2011-

2013 memiliki nilai rata-rata sebesar -0,1792.Nilai minimum sebesar -0,82 dan nilai 

maksimum sebesar 0,21. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,23762. 

 

 

Variabel Minimum Maksimum Rata-

Rata 

Std. 

Deviasi 

Profitabilitas -40,80 26,83 5,3360 9,24808 

Kepemilikan 

Institusional 

0,11 0,97 0,6763 0,18622 

 Pajak 3,59 9,84 6,0529 1,32854 

Kualitas Good 

Corporate Governace  

66,51 96,55 83,0233 6,72411 

Manajemen Laba -0,82 0,21 -0,1792 0,23762 
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Pengujian Hipotesis dan Persamaan Regresi 

Tabel.6 

Analisis Regresi Linear Berganda 

     Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016. 

 

 Hasil pengujian hipotetis dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda dapat dilihat pada tabel 6 nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 

5,445. Hal ini menunjukan bahwa jika profitabiltas, kepemilikan institusional, 

pajak, kualitas good corporate governance  dianggap konstan maka besarnya  

manajemen laba  akan bertambah sebesar 5,445. 

 

Profitabilitas dan Kepemilikan Institusional 

Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,023. Hal ini dapat diartikan setiap 

terjadi peningkatan terhadap profitabilitas  sebesar 1% maka akan  berdampak pada 

peningkatan  pada manajemen laba  sebesar 0,023. Koefisien regresi kepemilikan 

institusional sebesar -0,321. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 

terhadap kepemilikan institusi sebesar 1% maka akan berdampak pada penurunan 

manajemen laba  sebesar -0,321. 

Hasil statistik uji t untuk variabel profitabilitas   diperoleh t-hitung sebesar 

4,920  > t-tabel sebesar 2,01174 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < p-value 

sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti profitabiltas berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

profitabilitas  berpengaruh terhadap manajemen laba terbukti,variabel kepemilikan 

institusional diperoleh t-hitung sebesar -1,591< t-tabel sebesar 2,01174 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,118 > p-value sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. 

Hal tersebut berarti kepemilkan institusi tidak  berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba  tidak terbukti.  

 

 

Variabel Koefisien 

Regresi 

t 

hitung 

Sig 

Konstan 5,445 3,455 0,001 

Profitabilitas  0,23 4,920 0,000 

Kepemilikan Institusional -0,321 -1,591 0,118 

Pajak  -0,068 -2,019 0,049 

Kualitas    -1,158 -3,097 0,003 

R2 = 0,446 

Adjusted R2 = 0,399 

F hitung = 9,454 

Sig. F / Prob = 0,000 
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Pajak dan Kualitas Good Corporate Governance  

Koefisien regresi pajak  sebesar  - 0,068. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 

peningkatan terhadap pajak  sebesar 1% maka akan berdampak pada penuruna 

manajemen laba sebesar -0,068. Koefisien regresi kualitas good corporate 

governance sebesar -0,158. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 

terhadap kualitas good corporate governance sebesar 1% maka akan berdampak 

pada peunurunan manajemen laba sebesar -0,158.  Koefisien regresi kualitas good 

corporate governance sebesar -0,158. Hal ini dapa tdiartikan setiap terjadi 

peningkatan terhadap kualitas good corporate governance  sebesar 1% maka akan 

berdampak pada peunurunan manajemen laba  sebesar -0,158. 

Variabel pajak  diperoleh t-hitung sebesar -2,019 > t-tabel sebesar 2,01174 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,049 <  p-value sebesar 0,05, maka hipotesis 

diterima. Hal tersebut berarti pajak  berpengaruh terhadap manajemen laba . 

Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan  pajak berpengaruh terhadap 

manajemen laba terbukti,dan hasil pengujian uji t untuk variabel kualitas good 

corporate governance diperoleh t-hitung sebesar  -3,097 > t-tabel sebesar 2,01174 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < p-value sebesar 0,05, maka hipotesis 

diterima. Hal tersebut berarti kualitas good corporate governance berpengaruh 

terhadap manajemen laba.  Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan 

berarti kualitas good corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba 

terbukti. 

 

Uji Ketepatan Model  

 

a. Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan variable 

profitabilitas, kepemilikan institusional,  pajak, kualitas good corporate 

governance secara bersama sama terhadap manajemen laba . 

Dari hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai F-hitung
 

sebesar 9,454 dengan nilai signifikan 0,000 < = 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas, kepemilikan institusi, pajak, kualitas good 

corporate governance berpengaruh secara bersama-sama terhadap manajemen 

laba. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model regresi yang digunakan sudah 

sesuai (fit) dengan datanya.  

 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (Goodness of fit) yang dinotasikan dengan R
2 

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa determinasi (R
2

) mencerminkan kemampuan 

variabel dependen.Dari pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah 
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dilakukan diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,399. Hal ini artinya bahwa 

39,9% variasi indeks manajemen laba dapat dijelaskan profitabilitas, kepemilkan 

institusional,  pajak, dan kualitas good corporate governance. Sedangkan 

selebihnya 60,1% indeks manajemen laba  dapat dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

5.DISKUSI 

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba   

Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa  profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja 

manajemen dalam mengelola kekayaan. Semakin tinggi tingkat laba yang diperoleh 

maka semakin tinggi keinginan manajemen untuk melakukan majemen laba untuk 

memperoleh keuntungan pribadi. Apabila kinerja perusahaan buruk pihak 

manajemen akan melakukan tindakan manajemen laba dengan cara menaikkan laba 

akuntansinya, begitu pula sebaliknya bila perusahaan berkinerja baik pihak 

manajemen akan melakukan tindakan manajemen laba dengan cara menurunkan 

laba akuntansinya (Suyudi dalam Amertha (2013). Hasil peneltian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Amertha (2013), dan  Herawaty dan Guna 

(2010), yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen. 

Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba  

Dari hasil analisis data di atas, variabel kepemilikan institusi memiliki 

tingkat signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,118. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dianggap kurang optimal dalam 

mengurangi tindakan manajemen laba karena ruang lingkupnya yang tidak berada 

di internal perusahaan Putri dan Yuyetta (2013). Menurut Modigliani dalam  

Wiranata dan Nugrahanti (2013), adanya asimetri informasi antara pihak pemegang 

saham dengan manajer menyebabkan manajer selaku pengelola perusahaan akan 

bisa mengendalikan perusahaan karena memiliki informasi lebih mengenai per-

usahaan dibandingkan pemegang saham. Sehingga adanya kepemilikan institusi 

tidak menjamin monitoring kinerja manajer dapat berjalan efektif.Hasil peneltian 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Effendi dan Daljono            

(2013), dan Putri dan Yuyyeta (2013). 

 

Pajak terhadap Manajemen Laba  

Dalam penelitian ini pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan pajak penghasilan akan menurunkan praktik 

manajemen laba, dikarenakan pajak merupakan hal yang menonjol dalam 

perusahaan memberi sumbangan terahadap pemerintah. Jika pajak perusaahan 

tinggi otomatis profitabilitas juga tinggi, dari hal itu maka perusahaan yang 

bersangkutan dimonitori atau dipantau oleh para investor dan pemerintah. 
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Manajemen dalam hal ini akan menurunkan praktek manajemen laba atau 

menghilangkan praktek manajemen laba, karena untuk menghindari political cost. 

Biaya politik mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang harus ditanggung 

oleh perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan politis seperti pajak, regulasi, 

subsidi pemerintah, tarif, antitrust, tuntutan buruh dan lain sebagainya.  Jika 

perusahaan melakukan manajemen laba dan diketahui oleh para investor,dan 

pemerintah, manajemen akan mengeluarkan biaya politik yang bisa mengurangi 

laba perusahaan dan krediniltas perusahaan akan menurun dimata para investor dan 

pemerintah. Investor akan ragu menanamkan sahamnya diperusahaan yang 

melakukan manajemen laba, karena hal itu akan menganggu keputusan para 

investor dalam hal penanaman modal atau saham dan prespektif perusahaan di masa 

depan. Jadi pajak merupakan salah satu  alat yang dapat mengurangi praktek 

manajemen laba didalam perusahaan, dan memonitor manajemen dalam 

pengelolaan perusahaan. Hasil peneltian ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi 

dan Ulupui (2014) serta Tanomi (2012) yang menunjukkan bahwa  pajak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Kualitas Good Corporate Governance terhadap Manajemen  

Variabel kualitas good corporate governance  memiliki tingkat signifikansi 

< 0,05 yaitu sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas good corporate 

governance  berpengaruh terhadap manajemen laba. Kualitas good corporate 

governance yang dijelaskan dengan skor dalam CGPI  berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba maka H4 diterima. Penelitian ini sejalan Agustin (2012)  

dimana kualitas good corporate governance berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, kondisi ini 

mengindikasikan bahwa  profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja 

manajemen dalam mengelola kekayaan. Semakin tinggi tingkat laba yang diperoleh 

maka semakin tinggi keinginan manajemen untuk melakukan majemen laba untuk 

memperoleh keuntungan pribadi.  Kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

signfikan terhadap manajemen laba, hasil ini menunjukkan kepemilikan 

institusional dianggap kurang optimal dalam mengurangi tindakan manajemen laba 

karena ruang lingkupnya yang tidak berada di internal perusahaan Putri dan Yuyetta 

(2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba, Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pajak 

penghasilan akan menurunkan praktik manajemen laba, dikarenakan pajak secara 

umum memiliki aturan akuntansi tersendiri dalam menghitung pendapatan kena 

pajak dari adanya peraturan undang-undang yang berlaku sehingga seharusnya 
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perpajakan tidak mempunyai peran besar dalam manajemen laba (Setiawati dalam 

Dewi dan Ulupui, 2014). Kualitas good corporate governace berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: (1) penelitian ini terbatas 

pada penggunaan dan pemilihan sampel dengan kriteria yaitu hanya perusahaan go 

public yang masuk dalam penilaian CGPI saja sehingga bisa dikatakan sampel 

masih kurang banyak, (2) penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel 

independen sehingga hasil penelitian ini belum maksimal untuk menjelaskan variasi 

terhadap variabel manajemen laba, dan (3) pemilihan periode pengamatan yang 

relatif pendek sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten dengan 

hasil penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 

maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: (1) bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

memperbanyak sampel, sehingga tidak hanya perusahaan go public dan masuk 

dalam penilaian IICG saja tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, (2) bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah variabel 

independen lainnya yang diduga mampu menjelaskan secara maksimal variasi 

terhadap variabel manajemen laba, dan (3) penelitian selanjutnya diharapkan 

menambah periode pengamatan sehingga hasil penelitian akan lebih baik dan 

hasilnya konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 
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